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ABSTRAK

Penelitian dalam Skripsi ini membahas tentang resepsi Masyarakat
Kampung KB Dusun Jasem Desa Srimulyo Kabupaten Bantul Yogyakarta
terhadap Qur’an. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Dalam pengumpulan data, peneliti
menggunakan purposive sampling yang lebih difokuskan pada non random
sampling, kemudian menggunakan observasi, wawancara, maupun dokumentasi.
Kemudian dalam menganalisis data, maka peneliti menggunakan analisis data
fenomenologi.

Menikah merupakan suatu perantara menyatukannya dua insan dengan
ikatan yang sah(halal), maka terbentuklah sebuah keluarga .Namun dalam
membina sebuah keluarga tidak semudah apa yang dibayangkan, pasti akan ada
problem yang harus dihadapi, dalam proses kehidupan internal keluarga. Banyak
juga keluarga yang berakhir pada perceraian, karena kurang mampunya antar
pasangan untuk saling berkoordinasi. Maka dari itu Islam memberikan
pemahaman dan pengetahuan dalam membina sebuah keluarga, demi terciptanya
sakinah mawaddah warrohmah, sebagaimana tertera dalam al-Qur’an surat al
Rum ayat 21.

Masyarakat Dusun Jasem meresepsi al-Qur’an dengan mengadakan
kegiatan-kegiatan positif terkhusus dalam bidang agama, yakni mereka
mengadakan TPA, TPQ, Malem Jum’atan, hingga Pengajian Umum. Ada sebuah
pepatah mengatakan ° Banyak anak banyak rezeki’’, dan hal tersebut banyak
diaplikasikan oleh masyarakat islam diperkampungan, tkoh agama yang biasa
disebut Ustadz maupun Kyai memiliki anak yang bayak, dengan tujuan untuk
memperluas jaringan dakwah, bahkan nabi Muhammad SAW pun memiliki anak
tujun. Namun fenomena tersebut menjadi problem terhadap konteks zaman
sekarang dengan serba modern ini. Untuk menjawab tantangan zaman, maka ada
program baru dari pemerintah yang bernama Keluarga Berencana, yan diinisasi
olen BKKBN (Badan Kependudukan dan Keluarga Berenana Nasional) yang
bertujuan untuk menyeimbangkan jumlah kebutuhan dengan jumlah penduduk di
Negara Indonesia. Dalam mensukseskan program tersebut, maka BKKBN
mengajak dan membentuk barisan pelopor KB yang dimulai dari dari dusun, maka
dibentuklah Kampung KB sebagai bentuk koordinasi BKKBN kepada masyarakat
dipedasaan tentang KB. Namun dengan adanya program KB ini menimbulkan
polemik ditengah-tengah masyarakat terkhusus bagi yang kontra terhadap
KB.Maka Fenomenologi diharapkan menjawab problematika masyrakat, baik dari
kelompok pro maupun kontra,

Kata Kunci: Menikah, Banyak Anak, Banyak Pereraian, KB
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ABSTRACT

The research in this thesis discusses the reception of the KB Village that
occurred in Jasem Hamlet, Srimulyo Village, Bantul Regency, Yogyakarta in the
Living Quran Perspective. In this study, the researcher used a qualitative
descriptive method with a phenomenological approach. In collecting data,
researchers used purposive sampling which focused more on non-random
sampling, then used observation, interviews, and documentation. Then in
analyzing the data, the researchers used phenomenological data analysis.

Marriage is an intermediary to unite two people with legal (halal) ties, then
a family is formed. Many families also end up in divorce, due to the lack of ability
between partners to coordinate with each other. Therefore, Islam provides
understanding and knowledge in fostering a family, for the sake of creating
sakinah mawaddah warrohmah, as stated in the Qur'an letter al-Rum verse 21.

There is a saying "Many children have a lot of sustenance", and this is
widely applied by the Muslim community in the village, religious leaders who are
usually called Ustadz and Kyai have many children, with the aim of expanding the
da‘'wah network, even the Prophet Muhammad SAW also had children. seven.
However, this phenomenon becomes a problem in the context of today's modern
era. To answer the challenges of the times, there is a new program from the
government called Family Planning, which was initiated by the BKKBN
(National Population and Family Planning Agency) which aims to balance the
number of needs with the total population in Indonesia. In the success of the
program, the BKKBN invites and forms a line of family planning pioneers
starting from the hamlet, then the KB Village is formed as a form of BKKBN
coordination to the community in rural areas regarding family planning. However,
the existence of this family planning program has caused a polemic in the midst of
society, especially for those who are against family planning. So even the living
Qur'an, which is assisted by the study of Magashid Syari'ah and Phenomenology,
is expected to answer the community's problems, both from the pro and contra
groups.

Keywords: Married, Many Children, Many Divorce, Family Planning
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap mahluk yang di ciptakan oleh Allah SWT tentunya berpasang-
pasangan.Seperti dimana ada surga, begitupun ada neraka, ada bumi tentunya ada
langit, begitu pun manusia ada perempuan pasti ada laki-laki. Dalam sebuah
pernikahan akan terbentuklah keluarga,yang mana tentunya memiliki tujuan akan
tercapainya keluarga yang sakinah mawaddah warrahmah.Sebagaimana dijelaskan

dalam al-Qur’an surat ar-rum ayat 21 :

TAa355 3352 28600 Jaay Weal) 155801 1a5 0] 28Lal Ga 280 B1A 4T sl (e

0508853 psl LY Al i o)

“Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah yang menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa
tenteram kepadanya, dan dijadikannya diantara kamu rasa kasih dan sayang.
Sesungguh pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum

1

yang berfikir”.

Dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam(KHI) dijelaskan, bahwasannya
Sebuah pernikahaan memiliki tujuan untuk menciptakan kehidupan rumah tangga
yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Kemudian dalam Pasal 77 ayat 1 pula

ditegaskan, suami istri menanggung kewajiban yang besar ialah membangun

! https://tafsirg.com/30-ar-rum/ayat-21



keluarga yang sakinah, mawaddah serta rahmah yang jadi sendi dasar dari lapisan

warga.

Dalam Membangun sebuah keluarga jika kita pandang hanya dari sisi
pradugaan, maka seolah-olah hal ini merupakan permasalahan yang mudah.
Secara realitas yang ada, tidak sedikit keluarga yang berakhir pada perceraian,
karena kurang mampunya antar pasangan untuk saling berkoordinasi. Maka atas
sebab tersebut Islam membagikan pengetahuan, dengan tujuan untuk
menyelarasan perbedaan sifat dan latar belakang antara suami dan istri, sehingga
terciptalah keluarga sakinah, mawaddah serta rahmah, sebagaimana tertera dalam

al-Qur’an surat al Rum ayat 21 °

Oleh karena itu, banyak metode serta ide untuk mewujudkan akan
terbentuknya keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah. Dari berbagai ragam
metode serta ide keluarga, penduduk, terlebih lagi dari pihak pemerintah pun ikut
serta dalam membentuk keluarga yang sejahtera ataupun keluarga sakinah,
mawaddah serta rahmah dalam Islam. Salah satu contoh yang populer serta tak
asing terdengar oleh kita yakni penyelenggaraan program Keluarga
Berencana(KB). Keluarga Berencana merupakan salah satu wujud dari program
pemerintah yang dilalui dalam menanggulangi permasalahan perkembangan

penduduk yang begitu besar, maka metode pengaturan kelahiran atau biasa

2 Ahmad Husnan ,"Analisis Hukum Islam Terhadap Proses Pembinaan Kelurga Sakinah,
Mawaddah, Warahamah , melalui program Keluarga Berencana/ (KB) di Desa Bagilan, Kec.
Bangialn Kab. Tuban" , Universitas Islam Negri Sunan Ampel Surabaya tahun 2010 Bab 1 Hal 1-4



disebut dengan fertilitas, yang bertujuan untuk menggapai keluarga(bapak, Ibu,

anak) yang sehat, baik secara fisik ,mental, maupun sosial.

KB dalam istilah inggris disebut sebagai family planning atau birth control
ada pula yang menyebut hal tersebut dengan planning parenthood. sedangkan
dalam bahasa Arab KB disebut dengan, J«ill &aa3 atau Jedl) sl atau juga disebut
Jdll Jul&5 Menurut organisasi kesehatan dunia yang biasa kita sebut dengan WHO
memaparkan ,bahwasannya Keluarga Berencana (KB) adalah aktifitas yang
membantu individu maupun pasangan suami istri (PASUTRI) untuk mencapai
objek tertentu, menghindari kelahiran yang tidak diinginkan, mengatur interval di
antara kehamilan, mendapatkan kelahiran yang diinginkan, serta menentukan
jumlah anak dalam keluarga. Dalam Islam program Keluarga Berencana ini
menuai pro dan kontra dari para ulama maupun sebuah kehidupan dalam
bermasyarakat. Kedua nya memiliki argument yang sama berasal dari Al-Qur’an,
namun beda dalam penafsiran.Maka ada sebuah keluarga yang melakukan
program KB, bahkan ada suatu kampung yang bernama Dusun Jasem, yang

berada di Kabupaten Bantul Yogyakarta disebut sebagai Kampung KB.?

Fenomena program KB dari pemerintah ini memiliki pengaruh terhadap
masyarakat Dusun Jasem, sehingga membentuk suatu unit kesatuan dalam satu

kampung yang bisa kita sebut dengan kampung KB. Kampung KB ini rata-rata

% Al-Fauzi, ’Keluarga Berencana Perspektif Islam Dalam Bingkai Keindonesiaan’’
JURNAL LENTERA: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi Volume 3, Nomor 1, March
2017



banyak sudah tersebar di desa-desa provinsi Yogyakarta, salah satu nya yaitu di

Dusun Jasem Desa Srimulyo Kabupaten Bantul yang menjadi objek penelitian ini.

Ajaran leluhur dari umat islam mengajarkan kepada kita untuk
memperbaiki keturunan salah satu nya dengan memperbanyak keturunan. Seperti
baginda nabi Muhammad SAW memiliki jumlah 7 anak, kemudian jika dalam
sebuah ruang lingkup pesantren ,maupun desa ada tokoh agama yang di sebut
dengan Bapak Kyai pun memiliki keturunan yang banyak, dengan sebab untuk
memperluas jaringan ajaran dakwah melalui keturunannya. Dan hal tersebut di
yakini karena sebagaimana di ambil dari dalil al-Qur’an, salah satu nya dalam
surat al-Isra ayat 31. Kemudian munculah program baru yang bernama program
keluarga berencana (KB) yang di anggap bisa menjadi solusi dalam memperbaiKki

keturunan, namun apakah benar demikian .

Idealitasnya program KB yang digagas oleh pemerintah itu di
implementasikan dalam setiap keluarga yang mengikuti program tersebut dengan
program dua anak. Dan masyarakat Kampung KB Dusun Jasem ini begitu
partisipatif dalam menjalankan program BKKBN dari pemerintah. Sehingga
Kampung KB Dusun Jasem Kabupaten Bantul ini pernah meraih prestasi juara 1
lomba PPKBD (Pembantu Pembina KB Desa) antar Dusun KB se-Provinsi
Yogyakarta. Kampung KB Dusun Jasem ini pernah dinobatkan sebagai kampung
KB terbaik se-Provinsi Yogyakarta pada tahun 2018, dan menjadi rujukan
Kampung KB se-Indonesia sehingga banyak dari kampung KB provinsi Jawa
Barat, Jawa Timur, hingga luar jawa pun pernah mengunjungi Dusun Jasem

sebagai studi banding antar Kampung KB.



Mayoritas status keagamaan Masyarakat Dusun Jasem ini yakni
beragama Islam, maka kegiatan Dusun tersebut diisi dengan kegiatan-kegiatan
yang bersifat qur’ani yang dimulai dari kelompok balita hingga lansia seperti,
TPA , Malem Jum’atan, Pengajian Umum, hingga kelompok Hadroh Ibu-Ibu.

Banyak dari penelitian KB dari segi kesehatan, sosial, sains, maupun
agama islam, namun penulis mengkaji bahwasannya dari beberapa literatur yang
penulis temui itu, masih bersifat umum. Maka dari itu penelitian fenomena KB
yang membentuk sebuah kampung, dan bisa kita sebut dengan Kampung KB ini
menarik untuk diteliti secara serius dan mendalam. Dan penulis memberikan judul
penelitian ini dengan “AI-QUR’AN DI KAMPUNG KELUARGA
BERENCANA DI DUSUN JASEM DESA SRIMULYO KABUPATEN

BANTUL YOGYAKARTA”.



B. Rumusan Masalah

Dalam Mengkaji masalah keluarga berencana, maka penelitian ini
berorientasi pada perspektif sosial dengan menggunakan pendekatan
fenomenologi agama. Pendekatan ini dipandang lebih akurat dalam kajian living
Qur’an, karena objek kajiannya berkaitan erat dengan realitas sosial yang ada.

Berikut beberapa rumusan masalah dalam penelitan ini :

1. Bagaimana Latar belakang terbentuknya Kampung KB Dusun Jasem
Desa Srimulyo Kabupaten Bantul Yogyakarta ?
2. Bagaimana Pemahaman Masyarakat terkait Kampung KB sebagai

aplikasi dalam ayat memperbaiki keturunan dalam al-Qur’an?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Latar belakang terbentuknya Kampung KB Dusun

Jasem Desa Srimulyo Kabupaten Bantul Yogyakarta

2. Untuk mengetahui pemahaman Masyarakat terkait Kampung KB

sebagai aplikasi dalam ayat memperbaiki keturunan dalam al-Qur’an



D. Signifikansi Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini secara teoritis memberikan sebuah dedikasi terhadap
perkembangan penelitian-penelitian sebelumnya, baik itu terhadap ayat
memperbaiki keturunan dalam al-Qur’an maupun pemahaman
Keluarga Berencana terhadap masyarakat di Dusun Jasem Desa
Srimulyo Kabupaten Bantul Yogyakarta
b. Penelitian ini secara teoritis berguna untuk mengembangkan keilmuan,
baik itu dalam bidang Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Masyarakat Dusun
Jasem Desa Srimulyo Kabupaten Bantul Yogyakarta, maupun di
kalangan akademisi lainnya untuk di jadikan sebagai refrensi tambahan
di masa mendatang .
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan agar Dusun Jasem Kab.Bantul
Yogyakarta tidak hanya sebatas formalitas saja dalam program Kampung
KB, akan tetapi bisa di implementasikan dan dapat memahami ayat-ayat
memperbaiki keturunan yang bisa dijadikan sebagai bentuk implementasi

Keluarga Berencana .



E. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini yaitu penelitian lapangan (filed research) yang
berfokus di Dusun Jasem Desa Srimulyo Kabupaten Bantul Yogyakarta, karena
merupakan salah satu kampung KB yang pertamakali ada di wilayah Kabupaten
Bantul Yogyakarta, pernah meraih Kampung KB terbaik se-Provinsi
Yogyakarta, bahkan menjadi Kampung KB rujukan tingkat nasional.

F. Kajian Pustaka

Menurut peneliti, pembahasan terkait ayat-ayat memperbaiki keturuan
yang dapat menjadikan landasan dalam membentuk Keluarga Berencana ini masih
kurang mendalam, entah dalam sebuah majelis ta’lim ,webinar, seminar, serta
kajian keislaman lainnya. Sehingga menjadi dasar bagi peneliti untuk mengkaji
salah satu program KB yang digagas oleh BKKBN dari pemerintah yang
menjadikan kampung di wilayah provinsi Yogyakarta menjadi Kampung KB
,salah satu nya yaitu berada di Dusun Jasem Desa Srimulyo Kabupaten Bantul.

berikut ini beberapa penelitian karya ilmiah yang mengkaji tentang KB :

Pertama : Skripsi yang di tulis oleh Winda Ariyeni yang berjudul
Keluarga Berencana Dalam al-Qur’an (Studi Tematik Tafsir Sayyid Quthb)*’
.Skripsi ini membahas tentang keluarga berencana dalam al-Qur’an yang berfokus

pada studi tematik Tafsir Sayyid Quthb dan orientasi skripsi ini lebih mengkaji



akan aspek-aspek secara teoritis tidak demikian dengan penelitian ilmiah penulis

yang lebih mengkaji dalam studi Living Qur’an A

Kedua : Skripsi yang di tulis oleh Ahmad Husnan yang berjudul “’Analisis
Hukum Islam terhadap Proses Pembinaan Kelurga Sakinah, Mawaddah,
Warahamah’’, melalui program Keluarga Berencana (KB) di Desa Bagilan, Kec.
Bangialn Kab. Tuban". Skipsi ini memaparkan akan hasil riset lapangan(field
research) yang bertujuan untuk menjawab persoalan terkait proses pembentukan
keluarga yang sakinah, mawaddah, wa rahmah dengan menempuh program
Keluarga Berencana(KB), kemudian menganalisis Hukum Islam terkait proses
pembinaan keluarga sakinah, mawaddah, warahmah di Desa Bangilan,
Kecamatan. Bangilan, Kabupaten. Tuban yang dibina oleh Keluarga Berencana.
Dalam menanggapi kasus tersebut, periset menganalisis masalah penelitian
dengan menggunakan metode deskriptif dan bersifat kualitatif dengan
menggunakan metode deduktif. Berbeda dengan penelitian ini yang mengkaji KB
lebih fokus terhadap Living Qur’an dengan menggunakan metode Kualitatif

Fenomenologi Agama.”

Ketiga : Skripsi yang di tulis oleh Nurhafifah Zultha ,yang berjudul
“Implementasi Program Kampung KB dalam Upaya Penganggulangan

Kemiskinan(Studi pada Kelurahan Kota Karang Raya, Kecamatan Teluk Betung

* Winda Ariyeni ’ Keluarga Berencana Dalam al-Qur’an (Studi Tematik Tafsir Sayyid
Quthb)*’, UIN Sunan Ampel, 2019

® Nurhafifah Zultha , “’Implementasi Program Kampung KB dalam Upaya
Penganggulangan Kemiskinan(Studi pada Kelurahan Kota Karang Raya, Kecamatan Teluk
Betung Timur, Kota Bandar Lampung) *°, UIN Sunan Ampel,2010



Timur, Kota Bandar Lampung) . Dalam skripsi ini memaparkan tentang
pelaksanaan-pelaksanaan program Kampung KB di Kelurahan Kota Karang Raya
beserta hambatan-hambatan dalam melaksanakan program Kampung KB di
Kelurahan Kota Karang Raya. Metode penelitiannya menggunakan metode
penelitian deskriptif kualitatif. Berbeda dengan penelitian ini yang mengkaji KB
lebih fokus terhadap Living Qur’an dengan menggunakan metode Kualitatif

Fenomenologi Agama®

Keempat : Skripsi yang di tulis oleh M.lgbal Abdussalam berjudul
“Analisis Hukum Islam  Terhadap Pandangan Tokoh NU dan LDII Tentang
Program Keluarga Berencana(KB) (Studi Pada Tokoh PCNU dan DPD LDII
Kota Bandar Lampung)‘’.Dalam skripsi ini mengkaji tentang para pendapat dari
tokoh Nahdatul Ulama(NU) dan Lembaga Dakwah Islam Indonesia terkait
program KB agar menekan angka kelahiran yang dilihat dari segi hukum Islam.
Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif dengan menggunakan metode interview secara langsung kepada para
informan dari tokoh NU maupun LDII Kota Bandar Lampung. Berbeda dengan
penelitian ini yang mengkaji KB lebih fokus terhadap Living Qur’an dengan

menggunakan metode Kualitatif Fenomenologi Agama

Kelima : Skripsi yang ditulis oleh Nasrullah berjudul “’Keluarga

Berencana Menurut Perspektif Mahmud Syaltut’.SKripsi ini untuk menjelaskan

® M.Igbal Abdussalam ’Analisis Hukum Islam Terhadap Pandangan Tokoh NU dan LDII
Tentang Program Keluarga Berencana(KB) (Studi Pada Tokoh PCNU dan DPD LDII Kota
Bandar Lampung) ', Universitas Lampung, 2017
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terkait permasalahan umat dalam pencegahan dan pengendalian kelahiran dalam
pandangan Mahmud Syaltut. Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian kajian
pustaka (library research)berbeda demikian dengan penulisan penelitiaan ini yang
mengumpulkan data dengan menggunakan metode wawancara,observasi, serta

dokumentasi.’

Keenam : Skripsi yang di tulis oleh Arif Faturrahman yang berjudul
Konsep Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN)
Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif ~’.Dalam skripsi ini membahas
tentang konsep program keluarga berencana (KB) dalam ruang lingkup BKKBN
yang berfokus pada pengkajian perspektif hukum islam dan hukum positif nya,
berbeda demikian dengan penulisan ini yaitu berfokus dalam pengkajian

perspektif Living Qur’an.®

Ketujuh :Skripsi yang di tulis oleh Fitri Sajidah yang berjudul
“Pelaksanaan Program Keluarga Berencana Di Yogyakarta *’.Dalam skripsi ini
masih bersifat umum, dimana dalam skripsi ini memaparkan tentang adanya
program Keluarga Berencana (KB) yang di gagas oleh salah satu lembaga dari
pemerintah yaitu Badan Kependudukan dan Keluraga Berencana Nasional

(BKKBN) yang dilaksanakan di kota Yogyakarta, dan dianalisa masih secara

" Nasrullah, “’Keluarga Berencana Menurut Perspektif Mahmud Syaltut’,UIN
Metro,2020

8 Arif Faturrahman yang berjudul *’ Konsep Badan Kependudukan dan Keluarga

Berencana Nasional (BKKBN) Ditinjau dari Hukum Islam dan Hukum Positif *’. UIN Syarif
Hidayatullah, 2011
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umum Yyaitu dari sisi hukum islam nya berbeda demikian dengan penulisan ini

yang mengkaji lebih mendalam yakni dalam perspektif Living Qur’an.®
G. Kerangka Teori

Keluarga berencana atau yang biasa di singkat dengan KB ini adalah
program yang digagas oleh salah satu instansi pemerintah yakni BKKBN ( Badan
kependudukan dan keluarga berencana nasional) yang bertujuan untuk membantu
pemerintah dalam pengendalian lonjakan pertumbuhan penduduk. Keluarga
berencana merupakan salah satu hal yang baru terkhusus dalam dunia islam.
Dikarenakan sejak dahulu umat islam memiliki keyakinan bahwasannya untuk
memperbaiki keturunan itu dengan memperbanyak keturunan yang berlandaskan
seperti salah satu dari dalil al-Qur’an yaitu surat an-Nisa ayat 9 di tambah lagi
dengan di perkuat sekitar 15 hadis yang memaparkan untuk memperbanyak

keturunan oleh ulama terkemuka yakni Ibnu Qayyim al-Zauji.

Dari KB ini terjadilah pro dan kontra baik dari para ulama maupun
masyarakat. Semakin tahun dengan semakin banyak nya pertumbuhan penduduk,
begitupun persaingan hidup, biaya pendidikan yang mahal dan beban suatu
keluarga pun semakin besar, dikarenakan memiliki keturunan yang banyak,
terkhusus di negara Indonesia ini sehingga program KB lah bisa menjadi salah
satu solusi. Maka dari itu peneliti menggunakan teori yang berhubungan dengan

permasalahan yang akan dibahas, yakni :

% Fitri Sajidah yang berjudul “’Pelaksanaan Program Keluarga Berencana Di Yogyakarta
. UIN Sunan Kalijaga,2011
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Fenomenologi

Fenomenologi berasal dari bahasa Yunani, phaenesthai,yang bermakna
menampakkan , mendisplay dirinya sendiri. Fenomenologi pula berasal dari bahasa
Yunani yakni, pahainomenon, secara harfiah yaitu gejala atau apa yang
ditampakkan. Sesuai dengan namanya, fenomenologi, jika dijabarkan, maka
terdapat dua kalimat didalamnya, yaitu (phenomenon) mengenai sesuatu yang
tampak, dan(logos) ilmu. Maka dari itu fenomenologi dapat di artikan sebagai salah
satu metode penelitian yang mengkaji tentang fenomena yang terjadi seara
tampak.Kees Bertens yang merupakan salah satu tokoh etika Indonesia
memaparkan bahwasannya, Dalam mengungkap sebuah fenomena tidaklah

menjadi sesuatu yang statis, namun bersifat dinamis.

Fenomologi Pada awal mulanya istilah ini digagas oleh J. H. Lambert,
pada tahun 1764, yang bertujuan untuk menemukan Teori Kebenaran. Dan
Edmund Husserl merupakan penggagas utamanya, ia mengharapkan bahwasannya
fenomenologi akan mengembangkan keilmuan lainnya yang lebih mampu
berguna untuk kehidupan manusia,karena menurutnya begitu lamanya ilmu

pengetahuan menghadapi fase-fase krisis serta disfungsional.

Fenomenologi, setelah itu, tumbuh menjadi salah satu metode penelitian
yang diaplikasikan kedalam bermacam ilmu sosial,salah satu urgenisasi tersebut

yaitu ilmu komunikasi, yang diposisikan menjadi salah satu jenis dalam riset
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kualitatif dan ruang lingkup interpretif. Dan penulis penelitian ini akan

menggunakan metode fenomenologi yang berfokus terhadap fenomena agama.™®
H. Metodologi Penelitian

Dalam sebuah penelitian, tentunya membutuhkan metode yang akan di
gunakan dalam menganalisis,menghimpun, maupun mencari data, dengan ketiga
proses tersebut maka dapat memperoleh data yang baik dan berbobot sesuai apa
yang diteliti. Berikut ini ada beberapa metode yang digunakan dalam penelitian

ini:
1. Jenis Penelitian

Jenis riset ini yaitu penelitian lapangan (field research) dan penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode fenomologi. Dalam penafsiran sederhana,
sebetulnya secara sadar atau tidak, pada waktu-waktu tertennt mengaplikasikan
ilmu fenomenologi dalam kehidupan sehari-hari. Kita coba untuk mengamati
fenomena, kemudian kita membuka diri, kita biarkan fenomena itu terlihat pada

kita, kemudian kita memahaminya.

Dengan demikian, ~maka fenomenologi secara sederhana bisa
diperspektifkan sebagai perilaku hidup serta metode ilmiah. Fenomenologi
mengarahkan kita agar senantiasa open minded dari setiap keilmuan itu didapat,

tanpa langsung memperhitungkan, maupun menjudge sesuatu atas dasar

% Hasbiansyah. O, * Pendekatan Fenomenologi Pengantar Praktik Penelitian dalam
Iimu Sosial dan Komunikasi’’, Terakreditasi Dirjen Dikti SK No. 56/DIKT1/Kep/2005
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egosentris diri. Maka dari itu sebab peneliti mengambil pemilihan metode
fenomologi ini sebab penulis ingin menguak suatu penafsiran, pemahaman,
persepesi masyarakat dusun Jasem tentang program kampung KB yang digagas

olen BKBBN.

2. Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian bisa dibagi menjadi dua sumber,

yaitu :

a. Sumber Primer, vyaitu, sumber data yang didapat secara
kategoristik maupun komunikatif secara langsung dengan objek
penilitian. Sumber primer tersebut menjadi sebuah data pokok
yang bisa dimanfaatkan sebagai refrensi dalam proses penelitian.
Penelitian ini akan mengambil data yang diperoleh dari hasil
wawancara dengan Tokoh Agama, Perangkat Dusun, maupun
Masyarakat pada umumnya.

b. Sumber sekunder, yaitu sumber data yang dapat dijadikan sebagai
pihak kedua maupun ketiga setelah sumber primer. Data sekunder
ini berasal dari Dokumentasi, esai, jurnal, buku-buku, skripsi,dan

literature lainya sesuai dengan kajian yang diteliti.

3. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan di Dusun Jasem Desa Srimulyo
Kabupaten Bantul Yogyakarta. Peneliti memilih lokasi penenelitian tersebut yang

membedakan dengan lokasi penelitian yang lain, karena Dusun Jasem merupakan
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Kampung KB yang pertama kali berdiri di Kabupaten Bantul, bahkan meraih
penghargaan Kampung KB terbaik se-Provinsi Yogyakarta dan menjadi salah satu
Kampung KB rujukan tingkat nasional. Atas dasar tersebut, sehingga lokasi
penelitian yang terletak di Dusun Jasem Kabupaten Bantul Yogyakarta menarik

untuk diteliti.
4. Obyek Penelitian

Objek penelitian yang di pilih adalah Masyarakat Umum, Perangkat
Dusun maupun Pemuka Agama Dusun Jasem Desa Srimulyo Kabupaten Bantul

Yogyakarta .
5.Teknik Pengumpulan Data

Dalam segi teknik pengumpulan data, maka akan dilakukan dengan
memakai metode purposive sampling yang lebih difokuskan pada non random
sampling. Menurut Prof. Dr. Sugiyono dalam buku Metode Penelitian Kuantitatif,
Kualitatif, dan R&D menyatakan bahwa: “purposive sampling yaitu teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu, dengan tidak
memberikan peluang atau kesempatan yang sama, bagi setiap informan yang

dipilih menjadi sampel penelitian. **

Alasan peneliti menggunakan teknik ini karena tidak semua sampel
penelitian itu mempunyai tolak ukur yang berkesinambungan dengan fenomena

yang diteliti. Maka dari itu, penulis memilih teknik Purposive Sampling untuk

1 Sugiyno, METODE PENELITIAN Kuantitatif, Kualitatif, R&D, (Bandung: ALFABETA, 2016),
him.218.
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mempertimbangkan macam sampel yang digunakan dalam penelitian ini .Peneliti
akan mengambil sekitar 10 sampel dalam pengumpulan data penelitian ini.berikut

ini ada beberapa tinjauan yang perlu dilakukan dalam purposive sampling :

a. Seorang peneliti harus menentukan tujuan penelitian yang digunakan

b. Menentukan Kkriteria-kriteria yang mendukung tercapainya tujuan
penelitian.

c. Peneliti menentukan populasi yang berdasarkan akan spesifikasi dari
sebuat penelitian yang dilakukan

d. Menghimpun sampel penelitian yang layak sesuai kriteria dari

penelitian.

Karena metode pengumpulan data ini menggunakan teknik purposive
sampling ,maka ada beberapa parameter yang perlu terpenuhi oleh para responden

atau objek penelitian , berikut ini :

1) Pendidikan SD ( Minimal)

2) Sudah menikah ( minimal umur 20 tahun)

Agar memudahkan peneliti mengambil data, maka dirumuskanlah batasan
sebuah pertanyaan . Pertanyaan tersebut terdapat 3 Bab yang terdiri :Sejarah
KB, KB dalam internal Dusun, KB dalam pandangan Masyarakat, Perangkat
Dusun, serta Tokoh Agama .Sub Bab yang terdiri dari 5 W + 1 H disetiap Bab

nya.
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6. Jenis Data

Penelitian ini masuk kedalam jenis data lapangan ,atau biasa disebut
dengan field research, dan akan dibantu pula dengan kajian studi pustaka .
Penelitian lapangan dalam hal ini, yaitu dengan cara terjun langsung kepada objek
yang diteliti, yang berlokasi di Dusun Jasem Desa Srimulyo Kabupaten Bantul

Yogyakarta.

7. Analisis Data

Menurut Prof. Dr. Sugiyono yang merupakan penulis buku yang
berjudul Metode Penelitian Kualitaatif, Kuantitatif, dan, R&D menjelaskan
bahwasannya analisis data yaitu suatu penelitian yang bersifat komplikatif
untuk dilaksanakan, bahkan diperlukan keuletan, optimalisasi dalam berfikir

serta memiliki wawasan luas.

Dengan hal ini maka, peneliti mendifinisikan, bahwasannya analisis
data, merupakan salah satu proses yang sulit dalam mengkaji suatu penelitian,
tidak hanya kerja keras yang diperlukan, namun juga harus di imbangi dengan
metode berfikir yang kreatif serta wawasan yang luas.Penulis menggunakan
analisis data fenomenologi yang di rumuskan oleh seorang ahli psikolog amerika,
bahkan penulis buku (Metode Penelitian Fenomenologi) yang bernama Clark

Moutakas berikut ini :
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a. Menentukan ruang lingkup aplikatif yang akan diteliti yaitu
peneliti menentukan aplikasi yang akan dikaji yang diperoleh dari
parainforman.

b. Membuat kerangka pertanyaan vyaitu, Peneliti membuat
daftar pertanyaan terkait KB di Kampung KB Dusun Jasem
sehingga memudahkan interaksi antara peneliti dengan
informan ketika peneliti ingin mengambil data dari objek
yang diteliti.

c. Penghimpunan data informasi KB di kampung KB Dusun Jasem
dari para informman, yaitu Peneliti menghimpun data yang sudah
diperoleh dari objek yang diteliti.

d. Penganalisaan data, yaitu peneliti menganalisis data secara
fenomena yang ada. Ada beberapa tahap dalam analisis data,

berikut ini :

1) Tahap pertama yaitu peneliti mendeskripsikan dari
fenomena yang dialami oleh objek penelitian.

2) Tahap Horizontalisasi, yaitu hasil transkrip wawancara
peneliti yang didapat dari informan terkait KB di
Kampung KB Dusun Jasem. Maka dari itu peneliti
harus melakukan pendataan terhadap pernyataan
yang didapat dari para informan.

3) Tahap Cluster Of Meaning, yaitu seorang peneliti

perlu melakukan eksplanasi terhadap pernyataan
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yang sudah didapat m,elalui informan, dengan memasukkan
kedalam komponen-komponen makna, dan memisahkan
permnyataan yang bertumpukkan ataupun yang sama. Maka
pada tahapan ini, ada beberapa hal yang harus dilakukan :

a) Deskripsi Tekstural, yaitu Peneliti mencatat apa
yang dialami oleh informan.

b) Deskripsi Struktural, yaitu Peneliti mencatat
sebab fenomena yang dialami oleh informan.

c) Deskripsi Esensi, yaitu Peneliti
mengupayakan untuk senantiasa
mengonstruksi, kemudian mendeskripsi
mengenai makna serta esensi fenomena
yang dialami oleh informan.

d) Tahap Akhir, vyaitu seorang Peneliti
melaporkan hasil dari penelitiannya. Laporan
ini bertujuan untuk membagikan pemahaman yang
lebih luas dengan makna mendalam kepada para

pembaca.’?

12 0. Hasbiansyah , ¢’Pendekatan Fenomenologi:Pengantar Praktik Penelitian dalam

llmu Sosial dan Komunikasi’’ , Terakreditasi Dirjen Dikti SK No. 56/DIKTI/Kep/2005 hlm 9-10
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|.Sistematika Pembahasan

Dalam sistematikan pembahasan ini mendemonstrasikan penelitian secara
sistematis maupun berkesinambungan. Maka dari itu, untuk mendapatkan hal
tersebut, maka memerlukan pembahasan yang berisi akan urutan secara logis,
sehingga data yang didisplay dalam bentuk laporan ini menjadi sistematis serta
dapat di simpulkan secara mudah.Laporran penelitian ini memiliki beberapa bab

berikut ini :

Bab I berisi tentang pendahuluan, dalam bab ini akan membahas terkait latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka berfikir, metodologi penelitian serta sistematika

pembahasan.

Bab Il berisi tentang tinjauan umum terkait keluarga berencana di Dusun Jasem
Kabupaten Bantul Yogyakarta. Di dalam bab ini ada beberapa aspek yang perlu di
jelaskan, yaitu mengenai tinjauan umum tentang KB, yang menjelaskan akan
definisi dan sejarah KB serta pandangan islam terhadap KB, kemudian gambaran

umum dusun Jasem baik secara geografis, sosial ekonomi, maupun agama.

Bab I11 berisi tentang sejarah Dusun Jasem Kabupaten Bantul sebagai kampung
KB, dalam bab ini akan menjelaskan tetang sejarah berdirinya kampung KB di
Dusun Jasem, pelaksaan program, serta aktor dalam menjalankan program

kampung KB tersebut.

Bab IV berisi tentang keterkaitan pemahaman al-Qur’an warga Dusun Jasem

tentang KB. Dalam bab ini akan menjelaskan secara mendalam terkait
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pemahaman Masyarakat Dusun Jasem tentang kb, serta pemahaman tentang ayat

al-Qur’an yang terkait dengan KB.

Bab V yakni penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dari keseluruhan penulisan
penelitian ini. Selain itu bab terakhir ini juga berisi tentang saran yang akan
dijelaskan mengenai celah-celah penelitian yang selanjutnya masih memiliki

korelasi dalam memperluas temuan yang di dapat dalam penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Maju atau mundurnya suatu negara itu tentu bukan hanya peran
dari pemerintah saja, namun seluruh elemen masyarakat yang terlibat
didalamnya, yang dimulai dari ruang lingkup terkecil yaitu keluarga.
Keluarga menjadi faktor penting dalam membangun masa depan bangsa,
karena dari sana akan melahirkan generasi-generasi muda perubahan bagi
Bangsa. Sebagaimana presiden ketujuh negara Indonesia yakni Ir. Joko
Widodo, menyampaikan pidatonya saat kunjungan kerjanya ke Kampung
KB Dusun Jasem pada tanggal 10 Oktober 2016 berikut ini

¢

Bangsa yang maju dimulai dari Keluarga, Keluarga yang
direncanakan .

Keluarga Berencana merupakan program pembentukan keluarga
yang sehat dan sejahtera dengan membatasi dan merencanakan kelahiran
untuk mengendalikan laju pertumbuhan penduduk di suatu negara.
Program ini diinisasi oleh instansi pemerintah yakni Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional yang dimulai dari tanggal 23 oktober

desember 1957.

Dusun Jasem di Kabupaten Bantul provinsi Yogyakarta merupakan
salah satu Dusun terpencil, terbelakang, serta tingkat kelahiran yang begitu

tinggi, sehingga membuat pemerintah berinisiatif untuk mengajak
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berkolaborasi dengan Dusun tersebut agar menjadi Kampung KB, dan
masyarakat dusun Jasem pun menerima kerjasama tersebut dengan baik,
sehingga terbentuklah Kampung KB Dusun Jasem Yyang diresmikan oleh

Gubernur Yogyakarta pada tanggal 02 februari tahun 2016.

Dengan adanya Program Keluarga Berencana yang diinisasi oleh
BKKBN ini, menjadi solusi dalam mengatasi lonjakan pertumbuhan
penduduk di Indonesia, namun hal tersebut menuai polemik ditengah-
tengah masyarakat baik pro maupun kontra. Kelompok Pro terhadap KB
ini karena memiliki argumen bahwasannya KB menjadi solusi dalam
memperbaiki keturunan maupun taraf kehidupan, namun sebalik nya bagi
yang kontra terhadap KB, maka KB bukan menjadi solusi dalam
memperbaiki keturunan maupun taraf kehidupan, dengan argumen
bahwasannya banyak anak banyak rezeki kemudian bertentangan dengan
agama yakni dengan membatasi keturunan, maka sama saja membatasi
rezeki dari Alah SWT, hal ini dikuatkan dengan landasan al-Qur’an Surat

al-Isra ayat 31.

Dengan mayoritas Masyarakat Dusun Jasem yang beragama Islam,
maka banyak kegiatan keislaman yang dilakukan seperti TPA, TPQ,
tadarus malem jum’atan, maupun pengajian umu . Dari Sembilan informan
yang terdiri dari Tokoh agama, Perangkat Dusun, dan Masyarakat, yang
mewakili Masyarakat Dusun Jasem dalam penelitian ini, maka 40% atau 4

informan yang memahami ayat al-Qur’an tentang memperbaiki keturunan
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dengan perbandingan pemahaman lainnya yang berlandaskan

kesehatan,pendidikan maupun perekonomian.

. Saran

Dengan tuntasnya dalam penulisan skripsi ini, maka peneliti akan
membagikan saran-saran, semoga bisa membantu menjadi pembanding
maupun tambahan refrensi keilmuan dalam proses penelitian yang akan
dilakukan terkhus pada bidang keilmuan IImu al-Qur’an dan Tafsir, akan
tetapi selain dari calon peneliti, maka selanjutnya dapat bermanfaat juga
bagi para pembaca sebagai refrensi keilmuannya, berikut ini :

1. Sebelum terjun ke lapangan, maka alangkah baiknya peneliti
memperlajari dulu tentang objek yang akan diteliti, sehingga
diharapkan tidak kesulitan berkomunikasi ketika sudah dilapangan.

2. Sebelum terjun kelapangan juga, alangkah baiknya seorang peneliti
telah menyiapkan kebutuhan-kebutuhan yang harus dibawa dalam
kelancaran penelitian, seperti quetions guide agar mendapatkan
informasi dari informan secara optiman, membawa mobile phone
untuk merekam hasil wawancara dan mengabil gambar data
dilapangan, serta perlengkapan lainnya yang dibutuhkan dalam
penelitina lapangan.

3. Dalam konteks penelitian lapangan, maka peneliti harus
mempersiapkan mental yang baik untuk terjun kepada objek yang akan

ditelitinya.
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Membangun relasi yang baik dengan objek penelitian pun sangat
diperlukan demi kelanaran pengerjaan laporan penelitian ini.
Membangun relasi yang baik antara peneliti dengan Dosen
Pembimbing ini penting, karena sebagai masukan, motivasi, maupun
evaluasi mengenai apa yang telah diteliti ketika terjun ke lapangan.
Penelitian ini diharapkan bisa menjadi pengetahuan terkhusus bagi
masyarakat Dusun Jasem dan masyarakat pada umum nya.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi keilmuan al-

Qur’an dan Tafsir serta peneliti yang akan datang.
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